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ABSTRACT

The current consumption model of Muslim society has transformed from
mere regulatory compliance to a complex ethical lifestyle, marked by the
phenomenon of "Patriotic Consumption" post-geopolitical issues that
strengthen preferences for local products and the dominance of Gen-Z
who rely more on digital visual validation and sustainability values. This
type of research is a literature review, namely data collection with
materials available in the library. The approach taken by researchers to
analyze the meaning of responsible consumption in the Qur'an and
hadith is a thematic interpretation approach. And this research uses
Content Analysis which is used as a validation instrument to prove that
the concept of responsible consumption according to the Qur'an and
Hadith that after we as economic actors optimize all the resources around
us (in the verses explained in the contents of the writings of livestock,
mountains, plantation land, oceans with their riches, remember again the
view of the Qur'an about property which is called Fadlum minallah) as a
medium for life in this world, then we are directed to do good to our
brothers, the poor, relatives in a good way without being stingy and
wasteful. With the principles of consumption, the consumption pattern of
a person and also society, is directed to the needs and obligations that are
commensurate with the simplest possible life pattern according to the
word of Allah SWT and Hadith.
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PENDAHULUAN
Islam adalah agama rahmatanlil’alamin atau rahmat bagi semesta alam,

karena agama islam telah mengatur dan menjelaskan bagaimana kehidupan

pengikutnya sejahtera, selamat di dunia dan akhirat, tetapi juga membahas

hubungan hamba dengan pencipta-Nya (Ibadah) dan hubungan antara sesama

hamba (muamalah). kegiatan bermuamalah tentu manusia tidak bisa

seenaknya dan semaunya saja bertindak, tentu ada batasan dan aturan tertentu

supaya tidak terjadi transaksi yang saling merugikan dan menzholimi atau
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bahan lebih jauh menyebabkan perperangan. Pada dasarnya manusia tidak bisa
hidup sendirian, karena manusia adalah makhluk social yang saling
membutuhkan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya mulai dari
sandang, pangan bahkan terseier. Perlu kita ketahui dalam memenuhi
kebutuhannya manusia tidak saja mengutamakan nafsu saja namun juga
menggunakan rasionalnya dan kebebasannya untuk memilih sumber daya
yang ada untuk mereka gunakan karena manusia adalah makhluk yang
berpikir (homo ecomicus). Namun dengan kelebihan yang dianugerahkan tuhan
kepada manusia tersebut cenderung membuat mereka memiliki prilaku
khususnya perilaku konsumsi cenderung kepada konsumtif menghabiskan
harta mereka.(Hamdi, 2022)

Indonesia sebagai negeri dengan penduduk Muslim terbesar di dinia,
yaitu 190.113.060 dari total jumlah penduduk 237.641.326 jiwa atau 80%
moyoritas islam akan tetapi makanan halal menjadi isu yang sensitif bagi
masyarakat. Selain itu, Indonesia juga merupakan pasar konsumen Muslim
yang sangat potensial. Pemerintah memiliki tanggung jawab besar melindungi
masyarakat secara keseluruhan, terutama konsumen atas kehalalan produk
produk yang beredar dan dipasarkan. Demikian juga para produsen, secara
hukum, etika, dan moral berbisnis dituntut memiliki tanggung jawab produk
(product liability) atas produk yang diedarkan jika terdapat cacat,
membahayakan, atau tidak memenuhi standar yang telah diperjanjikan.

Model konsumsi masyarakat Muslim saat ini telah bertransformasi dari
sekadar kepatuhan regulasi menjadi gaya hidup etis yang kompleks, ditandai
dengan fenomena "Patriotic =~ Consumption" pasca-isu  geopolitik  yang
menguatkan preferensi pada produk lokal serta dominasi Gen-Z yang lebih
mengandalkan validasi visual digital dan nilai keberlanjutan (Halalan
Thayyiban) dibandingkan sekadar logo sertifikasi. Meskipun demikian,
terdapat permasalahan yang signifikan untuk digali, khususnya mengenai
ketahanan jangka panjang perilaku boikot tersebut, adanya inkonsistensi antara
tingginya religiusitas dengan rendahnya literasi keuangan (seperti penggunaan
fitur kredit riba untuk membeli produk halal), serta paradoks antara tren
konsumerisme modest fashion dengan prinsip anti-pemborosan (israf), yang
menawarkan peluang kebaruan studi dalam memahami motivasi psikologis
dan loyalitas konsumen Muslim di era modern

Agama Islam melarang umatnya untuk membelanjakan harta mereka atau
melakukan kegiatan konsumsi secara berlebih-lebihan dan mubazir, namun
Islam mengajarkan untuk membelanjakan harta secara bijak dan sesuai dengan
kebutuhan dan pendapatan. Sebagaimana dijelaskan dalam (Rahmadatul Lia
Nisa et al., 2025) QS. Al-baqarah 168 dan al -a’raf 31:
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“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di bumi,
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang
nyata bagimu”. (QS. Al-Baqarah :168).
@ Ll it 41 321 Gallall 3 3 415 (0 U3
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan
dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan”.(QS. Al-Araf :31)

Tak hanya itu, juga banyak terdapat hadist Nabi Muhamad S.A.W yang
menerangkan agar manusia berlaku secukupnya dalam mengkonsumi dan
membelanjakan harta mereka. Namun faktanya, masih banyak umat muslim
yang membelanjakan harta mereka secara boros dan berlebih-lebihan bahkan
rela berhutang demi memenuhi gaya hidup mereka. Memang, pada dasarnya
keinginan untuk memenuhi kebutuhan itu manusia itu adalah sifat alami
manusia, dari bayi yang masih kecil akan menangis agar kebutuhannya akan
susu dipenuhi, sehingga semakin besar keinginan dan kebutuhan manusia juga
semakin meningkat.

Sebagai sumber ajaran Islam, al-Qur’an perlu ditafsirkan untuk
menghasilkan pemahaman yang tepat mengenai perilaku kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang ekonomi. Pengembangan ilmu ekonomi Islam yang
bersumber dari al-Qur'an mempunyai peluang yang sama dengan
pengembangan keilmuan lainnya. Sebagai sebuah metodologi, tafsir ekonomi
terhadap ayat-ayat al-Qur’an memberi peluang bagi pengembangan ilmu
ekonomi Islam. Pilihan atas masalah ini didasarkan pada kebutuhan terhadap
konsumsi yang seimbang dalam tatanan perekonomian. Model tahapan kerja
yang akan digunakan yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait
dengan konsumsi. (Nisrina Hulu, 2021)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka, yaitu pengumpulan data
dengan materi-materi yang ada di dalam perpustakaan. Dikatakan kajian
kepustakaan karena kajian ini memakai berbagai buku sebagai rujukan dan
refrensi dalam pembahasan. Pendekatan yang dilakukan peneliti untuk
menganalisa makna konsumsi yang bertanggung jawab dalam al-Qur’an dan
hadis adalah pendekatan tafsir tematik. Dan penelitian ini menggunakan
Analysis Content yaitu digunakan sebagai instrumen validasi untuk
membuktikan bahwa konsep "Konsumsi yang Bertanggung Jawab" bukanlah
konsep asing yang diadopsi dari Barat, melainkan merupakan derivasi
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langsung dari doktrin Maqashid Syariah (khususnya Hifz al-Mal dan Hifz al-
Nafs).(Qithrotun Nida Aulia et al.,, 2025) Al-Qur'an dan Hadis menawarkan
model konsumsi yang mengintegrasikan dimensi spiritual (kepatuhan pada
Tuhan) dengan dimensi rasional-etis (keberlanjutan ekologis dan keadilan
sosial). Menurut al-Farmawi, tafsir tematik adalah mengumpulkan ayat dengan
tujuan yang sama dan tema yang sama juga. (Rohman, 2024)

Menurut Fahd al-Rumi, kajian tafsir tematik tidaklah menafsirkan ayat al-
Qur’an sesuai urutan mushafnya, akan tetapi mengumpulkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan tema yang sama kemudian ditafsirkan. Metode penelitian yang
dipakai dalam penelitian ini menggunakan deskriptif-analitis. Metode
deksriptif adalah menyingkap data secara mendetail untuk menafsirkan ayat.
Sedangkan, metode analitis adalah menafsirkan ayat al-Qur’an dari segala sisi
dan menjelaskan maknanya sesuai dengan karakteristik mufassirnya. Dalam
konteks penelitian kali ini adalah mendeskripsikan beragam pandangan
beberapa mufassir dalam mendefinisikan makna konsumsi yang bertanggung
jawab, kemudian dianalisis korelasinya sehingga memunculkan benang merah
antar definisi-definisi tersebut. (Sauri et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi

Konsumsi berasal dari bahasa Inggris yaitu " consumption” yang berarti
The act or process of consuming; (perbuatan atau proses mengkonsumsi) atau The
utilization of economic goods in the satisfaction of wants or in the process of production
resulting chiefly in their destruction, deterioration, or transformation. (Penggunaan
barang barang yang bersifat ekonomi dalam memenuhi atau memuaskan
keinginan; atau dalam proses produksi yang menghasilkan pengrusakan,
kemerosotan dan perubahan). (Usman, 2021)

Dalam istilah bahasa arab konsumsi disebut al-istihlak yang memiliki akar
kata halaka (dengan masdar halakan - hulkan - hulikan —tahlikan kemudian ini
Kata tahlukatan -mahlikan- mendapat tambahan tiga huruf hamzah, sin, ta
menjadi istahlaka - yastahliku berarti yang menjadikan hancur, binasa, habis,
mati atau rusak. Istahlak al-mal berarti menafkahkan atau menghabiskan harta.
Dalam hal ini makna kata tersebut dapat digunakan untuk makna
membelanjakan atau menafkahkan, dan Istihlak dapat menghabiskan. juga
diartikan membelanjakan atau menghabiskan benda, barang atau uang untuk
memperoleh manfaat dari benda.

Dalam mendefenisikan konsumsi terdapat perbedaan di antara pakar
ekonom, namun konsumsi secara umum didefenisikan dengan penggunaan
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam ekonomi Islam,
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konsumsi juga memiliki pengertian yang sama tapi memiliki perbedaan yang
mendasar dengan konsumsi ekonomi konvensional adalah tujuan pencapaian
konsumsi itu sendiri dan cara pencapaiannya harus memenuhi pedoman
syariah Islam.(Hafidhoh Kholifah Al Rosyadah, 2024)

Menurut Qal’ahjiy, konsumsi adalah melenyapkan zat sesuatu atau
menghabiskan manfaat sesuatu untuk memperoleh manfaatnya. Menurut
Mannan, Konsumsi adalah permintaan sedangkan produksi adalah penawaran
atau penyediaan. Menurut beliau perbedaan ilmu ekonomi konvensional dan
ekonomi Islam dalam hal konsumsi terletak pada cara pendekatannya dalam
memenuhi kebutuhan seseorang.(Nisrina Hulu, 2021) Islam tidak mengakui
kegemaran materialistis semata-mata dari pola konsumsi konvensional.

Dalam Al-Quran ajaran tentang konsumsi sebagaimana diungkap
Konsumsi dengan kata kulu dan isyrabu terdapat 21 kali. Sedangkan makan dan
minumlah sebanyak 6 kali. Jumlah ayat mengenai ajaran konsumsi, belum
termasuk derivasi akar kata akala dan syaraba selain fi'il amar di atas sejumlah
27 kali. Jumlah ayat ayat yang berkaitan dengan konsumsi akan bertambah
banyak jika di tambah dengan kata tha’am atau thama’a yang jumlahnya bias
lebih banyak lagi.

Prinsip Konsumsi

Sifat barang konsumsi menurut Al Ghazali dan Al Shatibi dalam Islam
adalah At-Tayyibat. Prinsip konsumsi dalam Islam adalah prinsip keadilan,
kebersihan, kesederhanaan, kemurahan hati, dan moralitas. Monzer Kahf
mengembangkan pemikiran tentang Teori Konsumsi Islam dengan membuat
asumsi: Islam dilaksanakan oleh masyarakat, zakat hukumnya wajib, tidak ada
riba, mudharabah wujud dalam perekonomian, dan pelaku ekonomi
mempunyai perilaku memaksimalkan. Konsep Islam yang dijelaskan oleh
Hadits Rasulullah SAW yang maknanya adalah, “Yang kamu miliki adalah apa
yang telah kamu makan dan apa yang kamu infakkan.” (Hisan & Haniatunnisa,
2023)

Terdapat empat prinsip utama dalam sistem ekonomi Islam yang
diisyaratkan dalam al Qur'an:

1. Hidup hemat dan tidak bermewah-mewah, yang bermakna bahwa,
tindakan ekonomi diperuntukan hanya sekedar pemenuhan kebutuhan
hidup(needs) bukan pemuasan keinginan (wants).

2. Implementasi zakat dan mekanismenya pada tataran negara. Selain
zakat terdapat pula instrumen sejenis yang bersifat sukarela (voluntary)
yaitu infak, shadaqah, wakaf, dan hadiah.

3. Penghapusan Riba; menjadikan system bagi hasil (profit-loss sharing)
dengan instrumen mudharabah dan musyarakah sebagai pengganti
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sistem kredit (credit system) termasuk bunga (interest rate).

4. Menjalankan usaha-usaha yang halal, jauh dari maisir dan gharar;
meliputi bahan baku, proses produksi, manajemen, out put produksi
hingga proses distribusi dan konsumsi harus dalam kerangka halal.
Namun pada tingkatan praktis, prilaku ekonomi (economic behavior) sangat

ditentukan oleh tingkat keyakinan atau keimanan seseorang atau sekelompok
orang yang kemudian membentuk kecenderungan prilaku konsumsi dan
produksi di pasar. Dengan demikian dapat disimpulkan tiga karakteristik
perilaku ekonomi dengan menggunakan tingkat keimanan sebagai asumsi.
(Sahnan et al., 2023)

1. Ketika keimanan ada pada tingkat yang cukup baik, maka motif
berkonsumsi atau berproduksi akan didominasi oleh tiga motif utama
tadi; mashlahah, kebutuhan dan kewajiban.

2. Ketika keimanan ada pada tingkat yang kurang baik, maka motifnya
tidak didominasi hanya oleh tiga hal tadi tapi juga kemudian akan
dipengaruhi secara signifikan oleh ego, rasionalisme (materialisme) dan
keinginan-keinganan yang bersifat individualistis.

3. Ketika keimanan ada pada tingkat yang buruk, maka motif berekonomi
tentu saja akan didominasi oleh nilai-nilai individualistis (selfishness);
ego, keinginan dan rasionalisme.

Demikian pula dalam konsumsi, Islam memposisikan sebagai bagian dari
aktifitas ekonomi yang bertujuan mengumpulkan pahala menuju falah
(kebahagiaan dunia dan akherat). Motif berkonsumsi dalam Islam pada
dasarnya adalah mashlahah atas kebutuhan dan kewajiban. (Nadhifah &
Syakur, 2025)

Sementara itu Yusuf Qardhawi menyebutkan beberapa variabel moral
dalam berkonsumsi, di antaranya; konsumsi atas alasan dan pada barang-
barang yang baik (halal), berhemat, tidak bermewah-mewah, menjauhi hutang,
menjauhi kebakhilan dan kekikiran. Dengan demikian aktifitas konsumsi
merupakan salah satu aktifitas ekonomi manusia yang bertujuan untuk
meningkatkan ibadah dan keimanan kepada Allah SWT dalam rangka
mendapatkan kemenangan, kedamaian dan kesejahteraan akherat (falah), baik
dengan membelanjakan uang atau pendapatannya untuk keperluan dirinya
maupun untuk amal shaleh bagi sesamanya.(Yasmin et al., 2023)

Dalam al-Qur'an ajaran tentang konsumsi dapat diambil dari kata kulu
dan isyrabu terdapat sebanyak 21 kali. Sedangkan makan dan minumlah (kulu
wasyrabu) sebanyak enam kali. Jumlah ayat mengenai ajaran konsumsi, belum
termasuk derivasi dari akar kataakala dan syaraba selain fi'il amar di atas
sejumlah 27 kali.
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Diantara ayat-ayat konsumsi dalam al-Qur'an adalah Albaqarah(2): 168,
172, 187, al-Maidah(5): 4, 88, al-An'am(6) 118, 141, 142, al-A'raf(7):31, 160, 161,
al-Anfal(8): 69, an Nahl (16): 114, al-Isra(17): 26-28, Toha(20): 54, 81, al-Haijj(22):
28, 36, al-Mukminun(23): 51, Saba(34): 15, at-Tur(52): 19, al-Mulk (67): 15, al-
Haqqah(69): 24, almursalat(77): 43, 46 dan lain-lain.
Model Konsumsi yang Halal dan Baik Menurut Al-quran dan Hadis

Islam memerintahkan umatnya untuk mengonsumsi makanan yang halal
dan baik (halalan thayyiban) sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an dan Hadis.
Memastikan kehalalan makanan adalah bentuk ketaatan kepada Allah dan
penting untuk kesehatan fisik serta spiritual.

Dalam tulisan ini hanya akan difokuskan pada ayat-ayat berikut:

Al-Bagarah (2): Ayat 168

@ Gih S K30 Sl sl 5 V3 Tl s a1 8 s 15 G G0

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; Karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”

An-Nahl (16): ayat 114
QD G5 ) £ Ol 158005 T Sl a0 24855 L 1586
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang Telah diberikan Allah
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu Hanya kepada-Nya saja
menyembah.”

Pada kedua ayat secara tegas, terdapat prinsip halal dan baik, prinsip
ketiadaan mengikuti hawa nafsu, prinsip syukur dan prinsip tauhid. Dengan
prinsip-prinsip demikian, maka pola konsumsi seseorang dan juga masyarakat,
diarahkan kepada kebutuhan dan kewajiban berdasakan standar-standar
prinsip di atas.

Kata kunci konsumsi dalam ayat ini ditunjukkan dengan lafazh kulii yang
berasal dari kata akala-ya’kulu yang berarti makan. Ayat ini diturunkan
terhadap kaum Bani Tsagqif, Bani Khuza’ah, Bani “Amir bin Sha’sha’ah, dan
Bani Mudlij yang mengharamkan terhadap dirinya binatang-binatang yang
dihalalkan dari sawa’ib (hewan unta saibah), washail (hewan unta wasilah),
bahair (hewan unta bahirah).(Nengsih & Auliya, n.d.)

Ayat ini menunjukkan tentang kasih sayang Allah terhadap hambaNya
bahwa la adalah Maha Pemberi rezeki bagi semua makhluknya, yang
membolehkan bagi semua manusia untuk mengkonsumsi semua yang ada di
bumi selama halal lagi baik, yakni baik bagi diri mereka dan tidak
menimbulkan mudharat terhadap badan dan akal. Di samping itu, Allah juga
melarang manusia untuk mengikuti lagkah-langkah setan, yaitu jalannya setan
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untuk menyesatkan orang yang mengikutinya dengan cara mengharamkan
yang dihalalkan oleh Allah Swt.

Setelah mempersilahkan manusia mengkonsumsi barang-barang ekonomi
yang halalan thayyiban, ayat di atas juga mengingatkan semua manusia (siapa,
kapan, dan dimanapun) untuk tidak mengikuti ajakan, bujukan dan rayuan
setan yang suka menggoda dan mendorong manusia untuk mengkonsumsi
barang ekonomi tanpa mempedulikan antara yang halal dan haram, antara
yang haq dan batil, serta antara yang baik dengan yang buruk. Karena
karakternya yang buruk itulah Alquran selalu mengingatkan bahwa setan
adalah musuh yang nyata bagi manusia, termasuk dalam melaksanakan tugas-
tugas dalam dunia ekonomi dan keuangan, baik secara luas (usaha ekonomi)
maupun yang spesifik (mengkonsumsi barang-barang ekonomi). (Nengsih &
Auliya, n.d.)

Mengenai ayat menjelaskan bahwa dalam ayat Allah bersumpah dengan
nama-Nya yang Mulia dan Suci bahwa seseorang tidaklah beriman sehingga
Rasulullah dijadikannya sebagai hakim dalam segala urusan. Seluruh yang
telah ditetapkan oleh Rasulullah adalah haq dan wajib dilaksanakan baik secara
lahir maupun batin dan tidak diperkenankan ada perasaan berat atau susah(Ali
et al,, n.d.). Adapun Hadis yang memperkuat pendapatnya, yaitu:

o W] ek # Ol 08 U6 dadie d i) palall o 5y (3 A 2 skak il (e
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Artinya; Dari Abu  Muhammad Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash radhiyallahu

‘anhuma berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak beriman

seorang dari kalian hingga hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa.” (Hadits
hasan sahih, kami meriwayatkannya dari kitab Al-Hujjah dengan sanad shahih)

Makna hadits tersebut menurut Ibnu Rajab Al-Hambali, kita dikatakan
memiliki iman yang sempurna yang sifatnya wajib ketika kita tunduk pada
ajaran Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan mengikuti perintahnya dan
menjauhi larangannya serta mencintai perintah dan membenci setiap larangan.
Larangan Mengkonsumsi Secara Berlebihan Menurut Al-quran dan Hadis
Pada dasarnya manusia sering kali selalu lalai dalam menjalankan suatu
aktifitas kehidupan khususnya dalam konsumsi, masih banyak terdapat
seseorang mengkonsumsi suatu barang secara berlebihan dan tidak perlu, hal
itu hanya untuk kesenangan sementara untuk memuaskan nafsu orang tersebut
sehingga mubazir, dalam firman Allah SWT sudah jelas dikatakan sebagai
berikut:

Al-Isra (17): ayat 26-28,

G185 CALE 51581 1308 53 pseall &) () 125508 588 Y5 il (i3 itaall Al (ol 13 ol
@ 13050 V3 260 (8 6 558 035 (33 4 Bl e (im 8 Uy () 1388 g G
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Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
Saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang
kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas.”

Al-A’raf (7) : ayat 31-32

A58 o OB @) el Sond VRT3 1A 5 150505155 e 06 e 1RG5 1554 ol
) (il S Tadal 2 5 Al LI 5 ) 8 15500 300 o 83500 a5 aslind 2 581 (1)
Artinya: “. Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan[535]. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. Katakanlah: “Siapakah
yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang Telah dikeluarkan-Nya untuk
hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?”
Katakanlah: “Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat.” Demikianlah kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang Mengetahui.

Pada kedua ayat di atas, terdapat prinsip menjauhkan diri dari
kekikiran baik pada diri sendiri maupun terhadap orang lain. Demikian pula
terdapat prinsip proporsionalitas dalam melakukan aktivitas konsumsi. Dan
prinsip pertanggung jawaban dalam setiap aktivitas konsumsi.

Kata kunci konsumsi yang terdapat pada ayat ini adalah zinah, kuld,
isyrabt dan 1a tusrift. Menurut Lukman Farouni yang dikutip oleh Azhari
Akmal Tarigan, “surat al-A’raf ayat 31-32 turun terkait dengan kejadian
beberapa sahabat Nabi yang bermaksud untuk meniru kelompok alHummas
yaitu kelompok Quraisy yang menggebu-gebu semangat beragamanya
sehingga tidak mau berthawaf kecuali memakai pakaian baru yang belum
pernah dipakai melakukan dosa, serta sangat ketat dalam memilih makanan
dan kadarnya selama melaksanakan ibadah haji. Jelaslah, ayat tersebut turun
sebagai kritik Allah kepada bangsa Quraisy yang berlebih-lebihan dalam
beribadah (Aini et al., 2024) Menurut Ibnu Katsir ayat ini diturunkan sebagai
penolakan terhadap kebiasaan orang-orang musyrik ketika tawaf tidak
memakai pakaian atau dalam keadaan telanjang. (Ibn Katsir, 1999: 3/45)

, 3, B( by adle A a5y QB 06032 (e, 4nl (e, ol o) 5% B8 5
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Artinya: Dari ‘Amr Ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, radhiyallahu
‘anhum (semoga Allah meridhai mereka) berkata, Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam bersabda “Makanlah dan minumlah dan berpakaianlah dan bersedekahlah
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tanpa berlebihan (israf) dan tanpa kesombongan.” (HR Abu Dawud dan Ahmad dan
Al-Imam Al-Bukhari meriwayatkan secara ta’liq)

Kita tahu bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta’ala asalnya
menghalalkan bagi hamba-hambaNya seluruh perkara & rizqi yang baik.
Baik berupa makanan maupun minuman, pakaian, tempat tinggal,
tunggangan/kendaraan dan seluruh kebaikan-kebaikan yang ada di atas
muka bumi ini maka hukumnya adalah halal. Allah tidak akan
mengharamkan bagi hamba-hambaNya kecuali yang mendatangkan
kemudharatan, baik kemudharatan bagi agamanya, badannya, akalnya,
harga dirinya atau bagi hartanya. Dan hadits ini juga memperkuat akan hal
ini bahwasanya seluruh perkara & kesenangan yang baik di atas muka bumi
ini dihalalkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Pentingnya Keseimbangan dalam Kehidupan

Manusia tidak luput dari kesalahan dan kelalain akan tetapi kita harus
bisa menahan diri dari segala nafsu yang dapat menghancurkan, dalam
firman Allah SWT sudah jelas dikatakan sebagai berikut

Al-Mulk (67): ayat 15.
el a5 985y fe 15K 5 LSl 10 ) 3aal V3T (W1 &0 (aa ol 5
Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan Hanya kepada-
Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”

Lukman (31): ayat 20
) a3 a5 5 s Hams e Gl Y1 (8 Loy sl 3 G Q&1 SR (1555
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Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan bathin.”

Apa yang diungkapkan Hasan Al Banna, menegaskan bahwa ruang
lingkup keilmuan ekonomi Islam lebih luas dibandingkan dengan ekonomi
konvensional. Ekonomi Islam bukan hanya berbicara tentang pemuasan
materi yang bersifat fisik, tapi juga berbicara cukup luas tentang pemuasan
materi yang bersifat abstrak, pemuasan yang lebih berkaitan dengan posisi
manusia sebagai hamba Allah SWT.

Allah SWT sangat membenci orang yang berlebih-lebihan. Sese orang

yang belanja dengan israf, tanpa skala prioritas maqasid (maslahah), sehingga
lebih besar spending dari penghasilan akan membuah kan bencana, yaitu akan
mencelakakan dirinya. Kebutuhan manusia tentu tidak sebatas makan, minum,

pakaian, perumahan, tetapi juga kendaraan, sarana komunikasi dan alat-alat
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teknologi lainnya, seperti handphone, komputer, notebook, dan alat rumah
tangga yang mem permudah kehidupan manusia. Dalam memenuhi
kebutuhan terse but, manusia sering tidak pernah merasa puas dengan apa
yang telah dinikmati (dikonsumsi). Manusia sering dihinggapi penyakit tamak.
lika manusia telah mendapatkan dan menikmati sesuatu, maka ia ingin
mendapatkan yang satu lainnya. Hal ini sesuai dengan Hadis Rasulullah SAW
yang berbunyi:
O ) OF Mg O amale (e Lot Whaa JB zlaa s jiea (9 deae Wiaa of s DU 2 Uaa
ile 1 o Gl (s s s o J& ol 5 ade S e W Jguy o) JE aS 0 ol o s
Jud aglaeld Jlo (e Ll g Jhs pal 00 0 515 L 1588 J8 LSH Jal (g 158 0 0S5 o1 188 JI8 ()
SUa ie agll cpall Sl )l e Ao Sl g gl i O aal o Cosa Jay J B Jld 4glac (6 Ll
o 5 Gl 1 pa ey (ge 5 A0 peaill J3 400 sl J5 A8 el e Apiial)
"Abdullah bercerita kepada kami telah berbicara ayahku, berka ta Muhammad
bin Ja'far dan Hajjaj, keduanya berkata, bercerita kepada kami Syu'bah dari
'Ashim bin Buhdalah dari Zar bin Hubaisy, dari Ubay bin Ka'ab berkata,
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah Tabaraka wa
Ta'ala menyuruhku untuk membacakan kepadamu Al-Qur'an. Dia (Ubay)
berkata, kemudian Beliau membaca (orang-orang kafir dari ahli kitab). Kata
Ubay, di dalamnya Beliau membaca 'Jika seandainya anak Adam meminta satu
wadah berupa harta lalu diberikan wadah itu kepadanya, maka pasti dia
meminta yang kedua, dan jika diberi kan maka pasti akan meminta yang
ketiga. Dan tidaklah penuh mulut anak Adam itu kecuali diisi dengan debu
dan Allah mene rima tobat bagi orang yang bertaubat. Dan, sesungguhnya
agama yang lurus di sisi Allah adalah yang hanif bukan musyrik atau Ya hudi
dan bukan pula Nasrani. Bagi siapa yang mengerjakan keba jikan, maka dia
tidak pernah mengingkari-Nya.

Hadis memberikan arahan normatif untuk menjaga keseimbangan dan
menghindari perilaku konsumtif. Salah satu hadis yang paling relevan
menyatakan: “Tidaklah anak Adam memenuhi wadah yang lebih buruk
daripada perutnya. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap makanan untuk
menegakkan tulang punggungnya. Jika ia harus makan lebih dari itu, maka
sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minum, dan sepertiga untuk napas.”
(HR. Ibnu Majah, No. 3340) Hadis ini mengajarkan pentingnya moderasi dalam
konsumsi, yang berdampak positif pada kesehatan fisik, kestabilan finansial,
serta keberlanjutan sumber daya.

Tuntunan Islam dalam mengonsumsi makanan dan minuman yaitu
mencari yang ma'ruf dan baik. Dalam mencari barang yang hendak
dikonsumsi, setiap insan harus menjauhi godaan-godaan setan yang senantiasa
bermaksud menjerumuskan manusia kepada perbuatan tercela, seperti korupsi,
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pungli, dan mencuri. Selain itu, Al-Qur'an mengingatkan agar manusia tidak
hanyut dan tenggelam dalam kehidupan yang materialistis dan hedonis. Akan
tetapi hal itu bukan berarti bahwa Islam melarang manusia untuk menikmati
ke hidupan dunia ini. Sebagai anugerah Allah, Dia memberikan segala nya
kepada manusia, berupa pakaian, minuman, makanan, peruma han,
kendaraan, alat komunikasi, alat rumah tangga, dan lain-lain.

KESIMPULAN

Dalam tulisan ini, sekiranya dapat diambil pelajaran bahwa setelah kita
sebagai pelaku ekonomi mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada di
sekitar kita (dalam ayat-ayat yang diterangkan dalam isi tulisan; binatang
ternak, pegunungan; tanah perkebunan, lautan dengan kekayaannya, ingat lagi
pandangan al-Qur'an tentang harta benda yang disebut sebagai Fadlum
minallah)sebagai media untuk kehidupan di dunia ini, lalu kita diarahkan
untuk melakukan kebaikan-kebaikan kepada saudara kita, kaum miskin, kaum
kerabat dengan cara yang baik tanpa kikir dan boros.

Dalam konteks produksi, tentu saja produsen muslim sama sekali
sebaiknya tidak tergoda oleh kebiasaan dan perilaku ekonom-ekonom yang
bersifat menjalankan dosa, memakan harta terlarang, menyebarkan
permusuhan, berlawanan dengan sunnatullah, dan menimbulkan kerusakan di
muka bumi. Walau bagaimanapun, secanggih alat untuk menghitung nikmat
Allah pasti tidak akan menghitungnya. Di lain pihak, dalam faktor lainnya
yaitu konsumsi, tentunya ini berkaitan dengan penggunaan harta. Hal ini
dikarenakan, bahwasanya harta merupakan pokok kehidupan (an-Nisa (4) :5)
yang merupakan karunia Allah (an-Nisa (4) :32. Islam memandang segala yang
ada di di atas bumi dan seisinya adalah milik Allah SWT, sehingga apa yang
dimiliki manusia hanyalah amanah.

Dalam konseptual konsumsi yang tercermin dari ayat-ayat yang
ditampilkan dalam isi tulisan ini, ada beberapa prinsip yang harus dipatuhi
oleh konsumen muslim. Dengan prinsip-prinsip demikian, maka pola
konsumsi seseorang dan juga masyarakat, diarahkan kepada kebutuhan dan
kewajiban yang sepadan dengan pola kehidupan yang sesederhana mungkin.

Sebenarnya, dalam ekonomi Islam paremeter kepuasan bukan hanya
terbatas pada benda-benda konkrit (materi), tapi juga tergantung pada sesuatu
yang bersifat abstrak, seperti amal shaleh yang manusia perbuat. Kepuasan
dapat timbul dan dirasakan oleh seorang manusia muslim ketika harapan
mendapat kredit poin dari Allah SWT melalui amal shalehnya semakin besar.
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